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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan
karunia-Nya, sehingga buku berjudul Imunologi Infeksi dan
Imunomodulator Herbal ini dapat tersusun dengan baik. Buku ini
hadir sebagai bacaan yang membahas hubungan antara sistem imun,
infeksi, dan pemanfaatan bahan herbal dalam mendukung kesehatan
tubuh.

Isi buku ini menguraikan cara kerja sistem imun dalam
menghadapi infeksi, peran respons tubuh terhadap gangguan
kesehatan, serta potensi herbal sebagai pendukung keseimbangan
daya tahan tubuh. Pembahasan disampaikan dengan bahasa yang

jelas agar mudah dipahami oleh pembaca dari berbagai kalangan.

Buku ini dijual untuk masyarakat umum dan dapat dibaca oleh
siapa saja yang ingin memahami imunologi infeksi serta
pemanfaatan herbal secara lebih bijak. Semoga buku ini memberikan
manfaat serta menambah wawasan pembaca dalam menjaga

kesehatan dan mengenal peran bahan alam bagi tubuh.

Jakarta, Juni 2026

Tim Penyusun
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Pendahuluan

1. Latar Belakang

Penyakit infeksi masih menjadi salah satu penyebab utama
morbiditas dan mortalitas global, terutama di negara berkembang.
Agen infeksi seperti bakteri, virus, jamur, dan parasit terus
berevolusi, menghasilkan strain yang resisten terhadap terapi
konvensional. Fenomena resistensi antimikroba (antimicrobial
resistance/AMR) telah menjadi ancaman serius bagi sistem
kesehatan global dan mendorong pencarian alternatif terapi yang
lebih efektif dan berkelanjutan (World Health Organization, 2023;
O’Neill J, 2016).

Dalam konteks ini, sistem imun memainkan peran sentral
sebagai garis pertahanan utama tubuh terhadap invasi patogen.
Respons imun melibatkan interaksi kompleks antara komponen
imun bawaan dan adaptif, termasuk aktivasi sel imun, produksi
sitokin, serta mekanisme inflamasi yang terkoordinasi. Inflamasi,
sebagai bagian integral dari respons imun, berfungsi untuk
mengeliminasi patogen dan memulai proses penyembuhan. Namun,
disregulasi inflamasi dapat menyebabkan kerusakan jaringan dan
berkontribusi terhadap berbagai penyakit kronis (Medzhitov R.
Nature 2008; Abbas AK et al. Cellular and Molecular Immunology
2021).



Seiring berkembangnya ilmu biomedis, perhatian terhadap
penggunaan tanaman herbal sebagai agen terapeutik semakin
meningkat. Tanaman herbal diketahui mengandung berbagai
senyawa bioaktif seperti flavonoid, alkaloid, terpenoid, dan polifenol
yang memiliki aktivitas imunomodulator, antiinflamasi, serta
antimikroba. Pendekatan berbasis herbal tidak hanya menargetkan
patogen secara langsung, tetapi juga memperkuat sistem imun host,
sehingga memberikan efek terapeutik yang lebih komprehensif
(Balasubramaniam A et al. Front Pharmacol 2024; Sofowora A et al.
Med Plants Res 2013).

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa banyak senyawa herbal
bekerja melalui jalur molekuler yang spesifik, seperti inhibisi nuclear
factor-kappa B (NF-kB), modulasi mitogen-activated protein kinase
(MAPK), serta regulasi produksi sitokin pro- dan anti-inflamasi. Hal
ini menunjukkan bahwa herbal memiliki potensi besar sebagai terapi
berbasis mekanisme (mechanism-based therapy) dalam pengelolaan
penyakit infeksi (Zhou Y et al. Int Immunopharmacol 2022;
Ayustaningwarno F et al. J Ethnopharmacol 2024).

Dalam beberapa tahun terakhir, kontribusi penelitian di bidang
herbal dan imunologi juga semakin berkembang di Indonesia. Studi
oleh Achmad AF et al. menunjukkan bahwa ekstrak tanaman herbal
seperti Tridax procumbens dan Curcuma longa memiliki aktivitas
signifikan dalam mempercepat penyembuhan luka serta memodulasi
respon inflamasi melalui penurunan ekspresi sitokin proinflamasi
seperti IL-6 dan TNF-a. Selain itu, penelitian eksperimental pada

model hewan hipertensi menunjukkan bahwa kurkumin memiliki
2



efek Kkardioprotektif dan antiinflamasi yang signifikan melalui
regulasi jalur oksidatif dan inflamasi (Achmad AF et al. EXCLI J,
submitted; Achmad AF et al. Manuscript in preparation).

Temuan-temuan tersebut memperkuat bahwa pendekatan
herbal tidak hanya bersifat empiris, tetapi telah memiliki dasar
ilmiah yang kuat dan berpotensi dikembangkan menjadi fitofarmaka
modern. Oleh karena itu, diperlukan suatu kajian komprehensif yang
mengintegrasikan konsep imunologi, mekanisme infeksi, serta
potensi tanaman herbal sebagai agen terapeutik (Jadhav P et al.
Pharm Res 2025; Shinde P et al. J Herb Med 2023).

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam
monograf ini adalah:
1. Bagaimana mekanisme respons imun terhadap berbagai agen
infeksi (bakteri, virus, jamur, dan parasit)?
2. Bagaimana peran inflamasi dalam patogenesis dan resolusi
penyakit infeksi?
3. Bagaimana senyawa bioaktif dalam tanaman herbal
memodulasi sistem imun dan respon inflamasi?
4. Bagaimana efektivitas tanaman herbal sebagai agen
antibakteri, antivirus, antijamur, dan antiparasit?
5. Bagaimana potensi pengembangan tanaman herbal menjadi
fitofarmaka berbasis bukti ilmiah?



3. Tujuan Penulisan

Tujuan Umum
Menyusun kajian ilmiah komprehensif mengenai peran tanaman
herbal dalam modulasi sistem imun dan pengelolaan penyakit infeksi
berbasis mekanisme biomedis.
Tujuan Khusus
1. Menjelaskan konsep dasar inflamasi dan respon imun terhadap
infeksi.
2. Mengidentifikasi mekanisme infeksi oleh bakteri, virus,
jamur, dan parasit.
3. Menganalisis peran senyawa bioaktif herbal dalam modulasi
sistem imun.
4. Mengevaluasi potensi tanaman herbal sebagai agen terapeutik
infeksi.
5. Mengkaji peluang pengembangan herbal menjadi fitofarmaka

modern.

4. Manfaat Penulisan

Manfaat Teoritis
Monograf ini diharapkan dapat menjadi referensi ilmiah dalam
bidang:
e Imunologi
o Farmakologi herbal
« Penyakit infeksi serta memperkaya kajian integratif antara
ilmu biomedis dan pengobatan berbasis herbal.
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Manfaat Praktis

1. Memberikan dasar ilmiah bagi penggunaan herbal dalam

praktik Klinis.

2. Mendukung pengembangan penelitian berbasis herbal di

bidang biomedik.

3. Menjadi referensi bagi mahasiswa kedokteran dan magister

biomedik.

4. Mendorong pengembangan fitofarmaka berbasis sumber daya

lokal Indonesia.

5.Ruang Lingkup Penulisan

Monograf ini membahas secara komprehensif:

mekanisme inflamasi dan respon imun

interaksi sistem imun dengan patogen (bakteri, virus, jamur,
parasit)

aktivitas biologis tanaman herbal sebagai agen antimikroba
dan imunomodulator

penggunaan herbal dalam pencegahan dan terapi penyakit
infeksi

pengembangan herbal menjadi fitofarmaka berbasis evidence-

based medicine

Pembahasan difokuskan pada pendekatan biomedis modern dengan

integrasi hasil penelitian eksperimental dan kajian literatur terkini.
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